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ABSTRAKSI 

 

Khoiriyah Nailatul. 2024. Firm Size Memoderasi Pengaruh Liquidity, 

Leverage, dan Sales Growth terhadap Financial Distress Sektor 

Consumer Non-Cyclicals yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(Pembimbing: Angguliyah Rizqi Amaliyah, S.I.K., M.M) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh liquidity, leverage, dan sales 

growth terhadap financial distress yang dimoderasi oleh firm size. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

menggunakan analisis regresi linear berganda dan uji MRA. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa liquidity secara parsial berpengaruh terhadap financial 

distress, leverage secara parsial berpengaruh terhadap financial distress, sales 

growth secara parsial tidak berpengaruh terhadap financial distress, secara 

simultan liquidity, leverage, dan sales growth berpengaruh terhadap financial 

distress, firm size memperlemah pengaruh liquidity terhadap financial distress, firm 

size memperlemah pengaruh leverage terhadap financial distress, dan firm size 

memperlemah pengaruh sales growth terhadap financial distress. 

Kata Kunci: Firm Size, Liquidity, Leverage, Sales Growth, dan Financial Distress 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kesulitan keuangan merupakan gejala awal kebangkrutan terhadap 

penurunan kondisi keuangan yang dialami perusahaan. Penyebab kesulitan 

keuangan yang berdampak sangat bervariasi tergantung dari industri yang 

dijalankan (Hanafi, 2015). Kendala yang dialami perusahaan berbeda-beda, 

terkadang mengalami kesulitan likuiditas yang harus segera diselesaikan agar 

tidak berpotensi kebangkrutan. Laporan keuangan digunakan sebagai tolak 

ukur untuk mengetahui kondisi dan kinerja keuangan. Indonesia stock 

exchange (IDX) menerapkan IDX industrial classification (IDX-IC) untuk 

melakukan klasifikasi perusahaan berdasarkan eksposur pasar atas barang 

atau jasa akhir yang diproduksi. IDX-IC memiliki 4 tingkat klasifikasi yang 

terdiri dari 12 sektor, 35 sub sektor, 69 industri, dan 130 sub industri. 

 Salah satu sektor yang masuk dalam IDX-IC adalah sektor consumer 

non cyclicals. Sektor consumer non cyclicals mempunyai 11 sub sektor antara 

lain drug retail & distributors, food retail & distributors, supermarkets & 

convenience store, liquors, soft drink, dairy products, processed food, fish, 

meat & poultry, plantations & crops, tobacco, personal care products. Sektor 

barang konsumsi merupakan salah satu sektor yang mengalami pertumbuhan 

sejalan dengan pertumbuhan penduduk dan peningkatan pendapatan. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki pertumbuhan 

penduduk yang semakin tinggi setiap tahunnya. Banyaknya jumlah penduduk 

disuatu negara belum tentu memberikan keuntungan. Pada tahun 2020, 

jumlah penduduk Indonesia sebesar 270, 203 ribu jiwa. Pada tahun 2021, 
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jumlah penduduk Indonesia meningkat menjadi 272, 682 ribu jiwa. Pada tahun 

2022, kembali mengalami peningkatan menjadi 275, 773 ribu jiwa.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Jumlah penduduk di Indonesia 

Sumber: Bps.go.id (Data Diolah) 

 

Sektor consumer non cyclicals pada kuartal 1 tahun 2020 mengalami 

penurunan sebesar 19, 17 % sampai mencapai level terendah sejak periode 

2013. Pada awal tahun 2021 sektor consumer non cyclicals mengalami 

penurunan sebesar 11, 27%. Penyebab penurunan pada sektor ini adalah 

saham-saham bigcaps mengalami penurunan, seperti UNVR (30, 95 %) dan 

HMSP (23, 26 %). Penurunan pembelian pada sektor consumer non cyclicals 

disebabkan penurunan konsumsi rumah tangga yang terus menerus di tahun 

2020. 

Tabel 1. Pertumbuhan Konsumsi Rumah Tangga 

Komponen I II III IV 

Konsumsi Rumah Tangga 2, 83 (5, 52) (4, 04) (2, 29) 

Makanan & minuman, selain 

restoran 

5, 01 (0, 73) (0, 69) 1, 16 

Pakaian, Alas kaki & jasa 

perawatannya 

(3, 31) (5, 14) (4, 27) (4, 25) 

Perumahan & perlengkapan RT 4, 32 2, 35 1, 82 2, 82 

Kesehatan dan pendidikan 7, 86 2, 02 2, 06 3, 94 

Transportasi dan komunikasi (1, 69) (15, 33) (11, 56) (9, 60) 

Restoran dan hotel 2, 43 (16, 55) (10, 90) (8, 44) 

Lainnya 3, 65 (3, 23) (2, 04) (0, 57) 

Sumber: Kemenperin 

Menurut (Kasmir, 2019) Rasio Likuiditas merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek. Financial distress terjadi disebabkan oleh banyak aspek, salah 

275. 773      . 

272. 682   . 

270. 203 . 

  2020  2021  2022 
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satunya yaitu aspek internal perusahaan. Aspek internal meliputi rasio 

keuangan dan struktur kepemilikan. rasio keuangan yang digunakan meliputi 

likuiditas, leverage dan profitabilitas (Liana & Sutrisno, 2014). Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh (Bukhari & Rozalinda, 2022), (Tania & 

Wijaya, 2021) menyatakan likuiditas berpengaruh positif terhadap financial 

distress. Namun penelitian (Junior, 2021) menemukan bahwa likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap financial distress. 

Menurut (Fahmi, 2015) Leverage merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur seberapa besar sebuah perusahaan dibiayai dengan utang. 

Financial distress terjadi disebabkan oleh banyak aspek, salah satunya yaitu 

aspek internal perusahaan. Aspek internal meliputi rasio keuangan dan 

struktur kepemilikan. rasio keuangan yang digunakan meliputi likuiditas, 

leverage dan profitabilitas (Liana & Sutrisno, 2014). Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Junior, 2021), (Tania & Wijaya, 2021) 

menyatakan leverage berpengaruh signifikan terhadap financial distress. 

Namun penelitian (Ginting, 2021), (Junior, 2021) menemukan bahwa leverage 

tidak berpengaruh terhadap financial distress. 

Menurut (Kasmir, 2019) Pertumbuhan penjualan menggambarkan 

sejauh mana perusahaan mampu meningkatkan penjualannya dibandingkan 

dengan total penjualan secara keseluruhan. Sales growth mencerminkan 

presentasi kenaikan penjualan tahun ini yang dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya, semakin tinggi sales growth maka akan semakin baik karena 

perusahaan tersebut berhasil dalam menjalankan strategi pemasaran dan 

penjualan produk dan begitupun sebaliknya jika sales growth rendah maka 

akan semakin besar kemungkinan financial distress (Rismawanti et al., 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rochendi & Nuryaman, 

2022) menyatakan bahwa sales growth berpengaruh signifikan terhadap 
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financial distress. Namun penelitian (Ginting, 2021), (Junior, 2021) 

menemukan bahwa sales growth tidak berpengaruh signifikan terhadap 

financial distress. 

Menurut (Widiastari & Yasa, 2018) firm size dapat didefinisikan 

sebagai suatu skala dimana perusahaan dapat dikelompokkan berdasarkan 

besar dan kecilnya yang diukur dengan total aktiva, total penjualan, nilai 

saham, dan lainnya. Firm size dapat menyatakan aset yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan. Jika aset suatu perusahaan rendah, hal tersebut dapat 

mengakibatkan terjadinya financial distress. Perusahaan yang memiliki total 

aset besar, maka kemungkinan terjadinya financial distress lebih kecil karena 

perusahaan mampu membayar kewajiban masa depan (Syamsuddin et al., 

2023). 

Ukuran perusahaan sering digunakan sebagai parameter terjadinya 

kebangkrutan suatu perusahaan karena perusahaan yang lebih besar 

dianggap lebih mampu menghadapi situasi krisis dalam menjalankan 

bisnisnya (Rochendi & Nuryaman, 2022). Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Mujiani & Jum’atul, 2020) firm size mampu memoderasi 

pengaruh likuiditas terhadap financial distress. Namun penelitian (Bukhari & 

Rozalinda, 2022), (Ginting, 2021) dan (Junior, 2021) firm size tidak mampu 

memoderasi likuiditas terhadap financial distress. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Junior, 2021) firm size mampu memoderasi pengaruh 

leverage terhadap financial distress. Namun penelitian (Bukhari & Rozalinda, 

2022), (Ginting, 2021) dan (Mujiani & Jum’atul, 2020) firm size tidak mampu 

memoderasi pengaruh leverage terhadap financial distress. Hasil penelitian 

yang dilakukan (Ginting, 2021) dan (Junior, 2021) firm size tidak mampu 

memoderasi pengaruh sales growth terhadap financial distress. 
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Dengan adanya beberapa fenomena yang berdampak pada 

perusahaan sektor consumer non cyclicals diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai kondisi keuangan pada perusahaan sektor 

consumer non cycicals periode 2020-2022. Disisi lain, secara empiris masih 

ada research gap konsep yang diteliti penelitian ini seperti yang telah 

dijelaskan sebelumnya. Berdasarkan uraian tersebut penulis merangkum 

kedalam sebuah karya ilmiah yang diberi judul “Firm Size Memoderasi 

Pengaruh Liquidity, Leverage dan Sales Growth Pada Perusahaan 

Sektor Consumer Non Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh liquidity terhadap financial distress? 

2. Bagaimana pengaruh leverage terhadap financial distress? 

3. Bagaimana pengaruh sales growth terhadap financial distress? 

4. Bagaimana pengaruh liquidity, leverage, dan sales growth secara simultan 

terhadap financial distress? 

5. Bagaimana firm size memoderasi pengaruh liquidity terhadap financial 

distress? 

6. Bagaimana firm size memoderasi pengaruh leverage terhadap financial 

distress? 

7. Bagaimana firm size memoderasi pengaruh sales growth terhadap 

financial distress? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh liquidity terhadap financial distress 

2. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap financial distress 

3. Untuk mengetahui pengaruh sales growth terhadap financial distress 

4. Untuk mengetahui pengaruh liquidity, leverage, dan sales growth secara 

simultan terhadap financial distress 

5. Untuk mengetahui firm size memoderasi pengaruh liquidity terhadap 

financial distress 

6. Untuk mengetahui firm size memoderasi pengaruh leverage terhadap 

financial distress 

7. Untuk mengetahui firm size memoderasi pengaruh sales growth terhadap 

financial distress 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi sebagai data 

yang berguna bagi para eksekutif perusahaan dalam memperkiarakan 

kerugian keuangan perusahaan. Serta bagi akademisi untuk melibatkan 

penelitian ini sebagai sumber referensi dalam mengarahkan penelitian lebih 

lanjut dan menambah pengetahuan lebih. Selain itu, terdapat dua aspek yang 

diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat untuk peningkatan 

informasi dan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan prediksi 

financial distress pada suatu perusahaan. 
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2. Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait firm size 

memoderasi pengaruh liquidity, leverage, dan sales growth terhadap 

financial distress 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif solusi pemecahan 

masalah serta landasan dan reverensi penelitian selanjutnya. 


